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Masalah penelitian ini adalah rendahnya kemampuan penalaran statistis (KPS) mahasiswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pencapaian dan peningkatan KPS mahasiswa 
melalui pembelajaran berbasis proyek berbantuan ICT (PBP berbantuan ICT). Penelitian ini 
berbentuk quasi eksperimen dengan desain kelompok kontrol pretes-postes. Jumlah sampel 
penelitian ini sebanyak 51 mahasiswa yang diambil secara purposive sampling dari 102 
mahasiswa yang mengikuti perkuliahan pengantar statistika. Penelitian ini mempunyai dua 
variabel, yaitu: penerapan pembelajaran berbasis proyek berbantuan ICT sebagai variabel 
bebas dan kemampuan penalaran statistis mahasiswa sebagai variabel tak bebas. Instrumen 
yang digunakan untuk pengumpulan data adalah instrumen tes KPS berjumlah 6 butir soal 
berbentuk essay. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis 
deskriptif, meliputi: deskripsi pencapaian dan peningkatan KPS mahasiswa. Analisis 
inferensial adalah menggunakan statistik uji Mann-Whitney U. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pencapaian dan peningkatan KPS mahasiswa yang memperoleh PBP 
berbantuan ICT lebih baik dibandingkan yang memperoleh pembelajaran konvensional 
(PK). Pencapaian KPS mahasiswa yang memperoleh PBP berbantuan ICT dalam kategori 
baik sedangkan yang memperoleh PK dalam kategori cukup. Peningkatan KPS mahasiswa 
yang memperoleh PBP berbantuan ICT tergolong tinggi dan yang memperoleh PK 
tergolong sedang. Terdapat perbedaan yang signifikan pencapaian dan peningkatan 
kemampuan penalaran statistis mahasiswa antara yang memperoleh PBP Berbantuan ICT 
dan yang memperoleh PK. Signifikansi perbedaan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
penerapan PBP berbantuan ICT dapat meningkatan kemampuan penalaran statistis 
mahasiswa. 
 




  Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini, 
mengantarkan esensi ilmu statistik terutama di bidang pendidikan harus semakin 
ditingkatkan (La Nani, 2015a; Rahman & Ahmad, 2017). Kontribusi ilmu statistik 
dalam merencanakan, mengumpulkan, menganalisis, menginterpretasi, dan 
mempresentasikan data statistik, mendorong dihasilkannya pengambilan suatu 
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keputusan yang bersifat logis menjadi sangat penting bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Hal ini mengantarkan intensitas ilmu statistik 
dipelajari dalam berbagai disiplin ilmu, baik perkembangan ilmu pengetahuan alam 
(natural science), ilmu pengetahuan sosial (social science), maupun ilmu 
humaniora,  yang berfungsi sebagai sarana mengembangkan cara berpikir secara 
logis dan ilmiah. 
Implementasi ilmu statistik dalam pengembangan berbagai bidang 
pengetahuan dan aspek kehidupan, menjadi kewajiban peserta didik untuk 
mempelajarinya di setiap level pendidikan, termasuk mahasiswa di perguruan 
tinggi. Mempelajari ilmu statistika, menurut Sundayana dalam La Nani (2015), 
terdapat empat aspek sasaran pembelajaran statistika, yaitu: memberikan bekal 
pengetahuan teoritis, keterampilan praktis, memberikan gambaran dan pengalaman 
pemecahan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Mencapai aspek-
aspek tersebut menuntut mahasiswa untuk memahami konten statistika. Memahami 
konten statistik yang meliputi statistik deskriptif dan inferensial diperlukan 
penciptaan kondisi pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa. Penciptaan 
kondisi pembelajaran dimaksudkan bertujuan agar mahasiswa dapat merasakan 
sendiri proses penemuan informasi statistik dari masalah-masalah yang bersifat 
nyata.  
Hal ini dimaksudkan agar terbentuknya kemampuan mahasiswa dalam 
mengajukan argumen dan menarik kesimpulan berdasarkan konsep, prosedur dan 
proses statistik dengan masalah nyata dan terbentuknya kemampuan penalaran 
statistis. Hasil penelitian Lovett (2001) bahwa untuk memahami dan meningkatkan 
kemampuan penalaran statistis siswa dilakukan dengan mengintegrasikan tiga 
pendekatan, yakni: pendekatan studi teoritis, empiris, dan penelitian berbasis kelas.  
Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa pembelajaran pengantar statistika 
belum memperhatikan sifat berpikir statistik, belum menghubungkan dengan 
pengetahuan sebelumnya atau belum mengaplikasikan pada konteks nyata. Selain 
itu, pembelajaran belum diarahkan secara kelompok sehingga terjadinya interaksi 
antar mahasiswa dalam kelompok, maupun interaksi mahasiswa antar kelompok. 
Interaksi masih berlangsung dua arah, yaitu antar mahasiswa dan dosen dalam 
bentuk tanya jawab. Artinya, proses pembelajaran masih bersifat konvensional 
belum memperhatikan hakikat, ciri-ciri, dan langkah-langkah penerapan model 
pembelajaran yang relevan dengan esensi materi serta kondisi mahasiswa. Hasil 
studi pendahuluan (La Nani, 2013) terdapat 78% dari 26 mahasiswa yang telah 
mempelajari pengantar statistik mereka belum dapat mengajukan argumen dan 
menarik kesimpulan serta memberikan komentar kritis berdasarkan informasi 
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statistik yang bersifat otentik. Fenomena ini menunjukkan bahwa kemampuan 
penalaran statistis mahasiswa masih sangat rendah dan perlu ditingkatkan.  
  Mengembangkan kemampuan penalaran statistis diperlukan proses 
interaksi antar mahasiswa dengan sumber belajar, seperti: teman sebaya, dosen 
atau ahli (La Nani, 2015b). Terciptanyan interaksi mahasiswa tersebut melalui 
suatu komunikasi aktif secara formal dalam kegiatan pembelajaran. Menurut 
Santyasa & Sukadi (2007) bahwa pembelajaran yang berfokus pada konsep dan 
prinsip inti sebuah disiplin ilmu, memfasilitasi mahasiswa untuk berinvestigasi, 
pemecahan masalah, dan tugas-tugas bermakna lainnya, student center, dan 
menghasilkan produk nyata adalah pembelajaran berbasis proyek (PBP).   
 Penerapan PBP dalam mempelajari pengantar statistika dapat 
diintegrasikan dengan penggunaan software SPSS. Software SPSS sebagai suatu 
fasilitas ICT yang bergantung pada computer, berfungsi membantu menganalisis 
data statistik (La Nani, 2015b, 2016). Fletcher dalam Kusumah (2011), 
mengemukakan bahwa potensi teknologi komputer sebagai media dalam 
pembelajaran matematika sangat besar. Penggunaan software SPSS dalam 
pembelajaran pengantar statistik dapat berfungsi sebagai alat bantu untuk 
kepentingan analisis data statistik, menyajikan tabel, grafik atau diagram sebagai 
landasan interpretasi dan penarikan kesimpulan terhadap informasi statistik.    
 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengintegrasikan pembelajaran 
berbasis proyek dengan ICT (PBP berbantuan ICT) dan bertujuan untuk  
mengetahui peningkatan kemampuan penalaran statistis mahasiswa. Hasil 
penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa dalam peningkatan 
kompetensi keilmuan statistik dan menjadi pelajaran penting bagi dosen terhadap 
peningkatan kualitas pembelajaran pengantar statistik. Hasil penelitian ini juga 
diharapkan menjadi rujukan kepada dosen atau guru dalam penerapan model 
pembelajaran, penggunaan media ICT dan software SPSS,  serta peningkatan 
kemampuan peserta didik.      
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berbentuk quasi eksperimen dengan desain kelompok kontrol 
pretes-postes (Sugiyono, 2011). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas PBP berbantuan ICT dalam meningkatkan 
KKS mahasiswa. Sampel penelitian ini sebanyak 51 mahasiswa yang diambil 
secara purposive sampling dari 102 mahasiswa yang mengikuti perkuliahan 
pengantar statistik. Jumlah sampel tersebut terdiri atas 26 mahasiswa kelompok 
eksperimen dan 25 mahasiswa kelompok kontrol. Penelitian ini memiliki dua 
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variabel, yaitu: model pembelajaran sebagai variabel bebas, dan kemampuan 
penalaran statistis (KPS) mahasiswa sebagai variabel tak bebas.  
Data primer penelitian ini diperoleh langsung oleh peneliti dalam kegiatan 
pembelajaran dan tes tertulis. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data 
adalah tes kemampuan penalaran statistis berjumlah 10 (sepuluh) butir soal 
berbentuk essay test.  Instrumen tersebut disusun oleh peneliti berdasarkan 
indikator dan telah melalui validasi ahli dan empiris (try-out). Data hasil penelitian 
dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif, yaitu: 
menginterpretasi pencapaian dan peningkatan KPS mahasiswa, serta aktivitas 
mahasiswa dan kemampuan dosen dalam mengelolah pembelajaran. Peningkatan 
KPS mahasiswa dihitung menggunakan rumus Hake (1999), yaitu:  
Gain ternomalisasi (〈 〉  = 
     (             (       
     (            (       
.  
Kriteria indeks gain ternormalisasi seperti diuraikan pada Tabel 1 berikut.  
Tabel 1. Kriteria Indeks Gain Ternormalisasi 
Skor Gain Ternormalisasi  Interpretasi 
〈 〉   0,7 Tinggi 
0,3 < 〈 〉     Sedang 
〈 〉 ≤ 0,3 Rendah 
 
Analisis inferensial, yaitu menguji hipotesis penelitian menggunakan 
statistik independen antara dua sampel untuk uji Mann-Whitney U. Statistik uji 
tersebut digunakan setelah diketahui bahwa data pencapaian dan peningkatan KPS 
mahasiswa yang memperoleh PBP berbantuan ICT tidak berdistribusi normal.  
HIPOTESIS PENELITIAN 
Hipotesis penelitian yang akan diuji adalah “pencapaian dan peningkatan 
kemampuan penalaran statistis mahasiswa yang memperoleh pembelajaran 
berbasis proyek berbantuan ICT secara signifikan lebih baik dibandingkan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Kemampuan Penalaran Statistis Mahasiswa 
Deskripsi pencapaian dan peningkatan kemampuan penalaran statistis (KPS) 
mahasiswa pada materi pengantar statistik antara yang memperoleh PBP 
berbantuan ICT dan PK ditunjukkan pada Tabel 2 berikut.   
Tabel 2. Deskripsi Pencapaian dan Peningkatan Kemampuan Penalaran Statistis 
Mahasiswa    
Statistik 
Kemampuan Penalaran Statistis Mahasiswa 
PBP Berbantuan ICT  Pembelajaran Konvensional  
Awal Pencapaian Peningkatan Awal Pencapaian Peningkatan 
Rata-Rata 1,38 24,11 0,59 1,40 20,08 0,48 
SB  0,94  4,15 0,08 0,95 3,99 0,09 
KV 68,11 17,21 13,55 67,85 19,87 18,75 
N 26 Mahasiswa 25 Mahasiswa 
Ket.: SB=Simpangan Baku, KV=Koefisien Variasi, Maks=Maksimum, Min=Minimum, 
N=Jumlah Subyek Sampel, Awal=Hasil Pretes, Pencapaian=Hasil Postes, 
Peningkatan=Gain Ternormalisasi.  
 
Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa: (1) rata-rata 
pencapaian dan peningkatan KPS mahasiswa yang memperoleh PBP berbantuan 
ICT lebih tinggi daripada yang memperoleh PK; (2) simpangan baku dan koefisien 
variasi pencapaian dan peningkatan KPS mahasiswa yang memperoleh PBP 
berbantuan ICT lebih rendah daripada yang memperoleh PK. Rerata peningkatan 
KPS mahasiswa yang memperoleh PBP berbantuan ICT dan memperoleh PK 
menurut indeks gain ternormalisasi Hake (1999) tergolong sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa PBP berbantuan ICT berkontribusi positif dalam 
meningkatkan kemampuan penalaran statistis mahasiswa.   
Hasil uji normalitas data pencapaian dan peningkatan KPS mahasiswa yang 
memperoleh PBP berbantuan ICT diperoleh nilai signifikansi Shapiro-Wilk kurang 
dari  α=0,05, sehingga H0 ditolak. Artinya, terdapat salah satu data tidak 
berdistribusi normal, tidak dilakukan uji homogenitas variansi, dan pengujian 
perbedaan rerata data tersebut digunakan uji Mann-Whitney U. Hasil uji statistik 
tentang pencapaian dan peningkatan KPS mahasiswa antara yang memperoleh PBP 
dan yang memperoleh PK ditunjukkan pada Tabel 4 berikut. 
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Tabel 4. Hasil Uji Perbedaan Rerata Pencapaian dan Peningkatan KPS Mahasiswa 
antara yang Memperoleh PBP berbantuan ICT dan PK 
KPS 






df Sig. H0 
Pencapaian 3,386 Mann-Whitney U  214,000 51 0,018 Tolak 
Peningkatan 0,197 Mann-Whitney U 212,500 49 0,017 Tolak 
Ket.: H0 : Rerata pencapaian, dan peningkatan KKS mahasiswa antara yang memperoleh 
PBP berbantuan ICT dan PK adalah sama. Sig (1-tailed) = [Sig (2-tailed)]/2  
 
Hasil analisis data pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa rerata pencapaian 
dan peningkatan KKS mahasiswa yang memperoleh PBP berbantuan ICT secara 
signifikan lebih tinggi daripada yang memperoleh PK. Berdasarkan penjelasan 
tersebut dapat dikatakan bahwa kontribusi PBP berbantuan ICT lebih baik dalam 
menghasilkan pencapaian dan peningkatan KPS mahasiswa dibandingkan PK. 
Peningkatan KPS mahasiswa yang memperoleh PBP berbantuan ICT dan PK 
tergolong sedang. Temuan ini relevan dengan temuan Smith (1998) bahwa 
pemberian proyek masalah dalam pembelajaran berbasis proyek meningkatkan 
sikap dan persepsi siswa  terhadap statistik (Cernell, 2008). Hasil penelitian ini 
juga relevan Roschelle et al. (2000) bahwa penggunaan ICT terintegrasi dalam 
pembelajaran berbasis proyek sangat berguna untuk meningkatkan kemampuan 
belajar siswa.  
Aktivitas Mahasiswa dan Kemampuan Dosen dalam PBP Berbantuan ICT 
PBP berbantuan ICT yang diterapkan pada mahasiswa kelompok eksperimen 
berlangsung selama 10 kali pertemuan. Hasil pengamatan observer bahwa pada 
pertemuan pertama suasana kelas kurang dinamis dan kurang kondusif, mahasiswa 
belum dapat menyelesaikan laporan proyek sesuai waktu. Permasalahan ini 
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: mahasiswa belum berani menjawab 
pertanyaan arahan dosen, belum memahami materi dan masih mengalami kesulitan 
memecahkan proyek masalah dalam bentuk pertanyaan yang dituangkan pada 
lembar kerja mahasiswa (LKM), interaksi antar mahasiswa dalam diskusi 
kelompok belum berkembang secara dinamis, mahasiswa belum terbiasa dengan 
skenario pembelajaran, dan masih banyak mahasiswa belum dapat menggunakan 
software SPSS, materi yang dipelajari dan masalah proyek yang dikerjakan terlalu 
banyak sehingga tidak cukup waktu untuk diselesaikan di kelas (La Nani, 2015b, 
2016). 
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Mengatasi permasalahan tersebut dilakukan pendekatan secara personal agar 
mahasiswa merasa akrab dan terbiasa dengan model pembelajaran, berusaha 
menyederhanakan pertanyaan arahan,  membatasi sub materi untuk setiap 
pertemuan, memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk memiliki dan 
mempelajari buku sumber dan hand out yang diberikan, berusaha memahami 
pertanyaan-pertanyaan LKM, dan diberikan keleluasaan mengajukan pertanyaan, 
serta mahasiswa diberikan pelatihan penggunaan software SPSS tentang 
mengolahan data statistik. Pelatihan penggunaan software SPSS tentang analisis 
data statistik dilakukan diluar jam perkuliahan secara terjadwal. Tindakan ini 
mendorong mahasiswa lebih termotivasi dalam meresponi kegiatan pembelajaran 
sehingga pada pertemuan-pertemuan berikutnya permasalahan tersebut dapat 
teratasi dengan baik.  
Hasil pengamatan observer terhadap aktivitas mahasiswa dalam 
pembelajaran berbasis proyek berbantuan ICT menggunakan pedomen observasi 
dengan skala penilaian:  kurang=1, cukup=2, baik=3, dan sangat baik = 4. Rerata 
hasil pengamatan aktivitas mahasiswa tersebut rangkumannya disajikan pada Tabel 
5.  
Tabel 5. Aktivitas Mahasiswa pada PBP Berbantuan ICT 
No Tahap Aktivitas  Aspek yang Diamati Rerata Kualifikasi 
1 Pendahuluan Eksploration 78,75 Baik 
Presentasion 78,75 
2 Kegiatan Inti Asimilation dan Organisation 77,25 
Resitasion 85,75 
3 Penutup Rangkuman  85,75 
Total 85,75 Baik 
 
Berdasarkan data pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa rerata aktivitas 
mahasiswa dalam melaksanakan PBP berbantuan ICT mencapai 85,75% dalam 
kualifikasi baik. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah mengikuti dan 
melakukan kegiatan pembelajaran berbasis proyek berbantuan ICT secara aktif.  
Kemampuan dosen dalam pembelajaran dinilai berdasarkan skala penilaian: 
(1) ya, menunjukkan berkemampuan melaksanakan aktivitas sesuai pedoman 
pembelajaran yang dipersiapkan; (2) tidak jelas, menunjukkan melaksanakan 
aktivitas yang tidak jelas; dan (3) tidak, menunjukkan tidak berkemampuan 
melaksanakan aktivitas sesuai pedoman pembelajaran yang dipersiapkan. Adapun 
kriteria menunjukkan dosen berkemampuan dalam melaksanakan aktivitas Hasil 
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pengamatan observer terhadap kemampuan dosen dalam melaksanakan setiap 
komponen PBP berbantuan ICT, rangkumannya dijelaskan pada Tabel 6.  
Tabel 6. Persentasi Kemampuan Dosen dalam Pembelajaran 
No Tahapan  Kemampuan yang Diamati Persentasi  Ket. 
1 Perencanaan  Persiapan perangkat pembelajaran 99,28 Baik 
2 Pelaksanaan Eksploration 94,37 
Presentasion 98,33 
Asimilation dan Organization 95,00 
Resitasion 95,00 
Closing 96,25 
3 Evaluasi Menilai Hasil Kerja   70,00 Cukup 
Total 92,60 Baik 
 
 Hasil analisis data pada Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa rerata persentasi 
kemampuan dosen dalam mempersiapkan dan melaksanakan PBP berbantuan ICT 
secara umum mencapai 92,60% dalam kualifikasi baik. Kelemahan dosen dalam 
mengevaluasi laporan mahasiswa baru mencapai 70,00% atau dalam kualifikasi 
cukup. Kelemahan tersebut disebabkan keterlambatan mahasiswa secara individu 
dalam menyelesaikan laporan (produk), khususnya mahasiswa yang 
berkemampuan sedang dan rendah. Akibatnya, dosen belum dapat melakukan 
evaluasi saat pembelajaran, dan evaluasi baru dilakukan pada pertemuan 
selenjutnya setelah mahasiswa menyerahkan laporan portofolio individu (La Nani, 
2019).       
    
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
Pembelajaran berbasis proyek berbantuan ICT dapat meningkatan kemampuan 
penalaran statistis mahasiswa, karena memenuhi tiga aspek yaitu: (1) pencapaian 
dan peningkatan KPS mahasiswa yang memperoleh PBP berbantuan ICT secara 
signifikan lebih tinggi daripada mahasiswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional, (2) aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran mencapai 3,20 
tergolong baik, dan (3) kemampuan dosen dalam mengelolah pembelajaran 
mencapai 92,60% dalam kualifikasi baik.  
  Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, dapat dikemukakan 
beberapa saran berikut: (1) PBP berbantuan ICT hendaknya digunakan sebagai 
salah satu alternatif pendekatan pembelajaran pengantar statistik bagi dosen untuk 
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meningkatkan KPS mahasiswa, (2) PBP berbantuan ICT sebaiknya diterapkan 
pada mahasiswa semester 5 atau 7 yang mata kuliah regulernya sudah berkurang, 
(3) Pembelajaran pengantar statistik hendaknya dosen dapat menyajikan proyek 
masalah yang bersifat otentik, menguasai proses penyelidikan dan penyajian data 
statistik, dan terampil dalam penggunaan ICT, terutama  software SPSS untuk 
memudahkan dalam membimbing dan menfasilitasi mahasiswa memahami 
masalah, melaksanakan proses pemecahan masalah, dan mahasiswa yang 
mengalami kesulitan belajar, (4) PBP berbantuan ICT dengan proyek masalah yang 
bersifat otentik, juga memberikan motivasi dan kesadaran kepada mahasiswa 
tentang pentingnya ilmu statistik serta implementasinya dalam kehidupan nyata 
dan pengembangan pengetahuan bidang ilmu lainnya, (5) Penerapan PBP 
berbantuan ICT hendaknya memperhatikan ketersediaan sumber belajar, sarana 
dan prasarana yang memadai.   
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